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Abstrak— Urbanisasi sebagai fenomena sosial-ekonomi telah memberikan pengaruh besar terhadap struktur dan nilai-nilai dalam
keluarga. Perpindahan masyarakat dari desa ke kota membawa perubahan gaya hidup, pola komunikasi, hingga fungsi dan peran
anggota keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi masyarakat terhadap perubahan nilai-nilai keluarga akibat
urbanisasi, dengan fokus pada aspek kebersamaan, otoritas orang tua, nilai gotong royong, dan peran gender. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam kepada sejumlah keluarga di wilayah urban. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian masyarakat merasakan pergeseran nilai-nilai tradisional menuju nilai-nilai individualistik, di mana
kedekatan emosional dalam keluarga mulai tergeser oleh tuntutan ekonomi dan kesibukan masing-masing anggota keluarga. Namun,
terdapat pula upaya adaptasi nilai melalui kompromi antara budaya lokal dan modern. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi
sosial dan kebijakan yang mendukung penguatan nilai-nilai keluarga dalam konteks urban.

Kata kunci: urbanisasi, nilai keluarga, persepsi masyarakat, perubahan sosial, keluarga urban.

Abstract— Urbanization as a socio-economic phenomenon has had a great influence on the structure and values in the family. The
movement of people from villages to cities brings changes in lifestyles, communication patterns, to the functions and roles of family
members. This study aims to examine public perception of changes in family values due to urbanization, focusing on aspects of
togetherness, parental authority, mutual cooperation values, and gender roles. The method used is a qualitative approach with in-depth
interview techniques to a number of families in urban areas. The results of the study show that some people feel a shift from traditional
values to individualistic values, where emotional closeness in the family begins to be displaced by the economic demands and busyness
of each family member. However, there are also efforts to adapt values through a compromise between local and modern cultures.
These findings confirm the importance of social strategies and policies that support the strengthening of family values in urban contexts.
Keywords: Keywords: urbanization, family values, public perception, social change, urban family.

1. PENDAHULUAN

Urbanisasi merupakan salah satu proses sosial yang paling signifikan dalam beberapa dekade terakhir, terutama di
negara berkembang seperti Indonesia. Perpindahan penduduk dari desa ke kota tidak hanya berdampak pada aspek
ekonomi dan demografis, tetapi juga membawa perubahan mendalam terhadap pola kehidupan dan nilai-nilai sosial
budaya masyarakat, termasuk nilai-nilai dalam keluarga. Keluarga sebagai institusi sosial terkecil memiliki peran sentral
dalam membentuk karakter, norma, dan identitas individu. Namun, dalam konteks urbanisasi, peran dan fungsi keluarga
kerap mengalami tantangan [1].

Perubahan gaya hidup di perkotaan yang cenderung lebih individualistik, kompetitif, dan materialistis sering kali
bertentangan dengan nilai-nilai tradisional yang dianut di pedesaan, seperti gotong royong, kebersamaan, penghormatan
terhadap orang tua, dan pembagian peran yang harmonis [2]. Perubahan ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai
bagaimana persepsi masyarakat, khususnya keluarga-keluarga urban, terhadap nilai-nilai keluarga yang mungkin telah
mengalami pergeseran. Apakah masyarakat menyadari perubahan tersebut? Apakah mereka menerima, menolak, atau
berupaya menyesuaikannya?.

Meskipun penelitian terdahulu [3], [4] telah banyak membahas dampak urbanisasi secara makro, masih terdapat
celah penelitian (gap analysis) mengenai bagaimana keluarga-keluarga urban secara spesifik mempersepsikan dan
menegosiasikan perubahan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kebanyakan studi hanya melihat dampak negatif,
namun kurang menyentuh sisi adaptasi kreatif keluarga dalam mempertahankan identitas mereka [5], [6], [7]. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap persepsi masyarakat terhadap pergeseran nilai tersebut serta
mendokumentasikan bentuk-bentuk adaptasi yang muncul sebagai respons terhadap tekanan modernitas kota

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap persepsi masyarakat terhadap perubahan nilai-nilai keluarga dalam
konteks urbanisasi, serta bagaimana keluarga beradaptasi dengan perubahan tersebut. Pemahaman terhadap persepsi ini
penting sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan sosial dan budaya yang mampu memperkuat ketahanan keluarga di
tengah arus modernisasi dan urbanisasi yang terus berkembang.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap perubahan nilai-nilai keluarga dalam konteks urbanisasi. Pendekatan ini
dipilih karena sesuai untuk menggali pandangan, pengalaman, dan interpretasi subjek terhadap fenomena sosial yang
kompleks.

2.1 Lokasi dan Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari 10 kepala keluarga atau anggota keluarga yang telah menetap di wilayah urban (Kota
Bekasi) minimal selama 5 tahun. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif untuk memastikan bahwa responden
memiliki latar belakang migrasi dari desa ke kota sehingga mampu membandingkan perubahan nilai yang dirasakan
secara personal [8].

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui:

1. Wawancara Mendalam: Fokus pada persepsi perubahan otoritas orang tua, peran ekonomi istri, dan pola interaksi
harian.

2. Observasi: Mengamati dinamika komunikasi dan pemanfaatan waktu luang di lingkungan rumah tangga.

3. Studi Dokumentasi: Menelaah catatan riwayat keluarga dan pola komunikasi digital (seperti grup pesan singkat)
sebagai alat pemeliharaan nilai[9], [10].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa urbanisasi memicu perubahan signifikan namun tidak menghapus nilai lama
secara total. Dari sepuluh keluarga yang menjadi responden di wilayah urban seperti Kota Bekasi, mayoritas mengakui
bahwa intensitas kebersamaan dalam keluarga menurun. Kesibukan kerja orang tua, waktu tempuh yang panjang, serta
jadwal sekolah anak-anak menyebabkan interaksi keluarga menjadi terbatas. Hanya sebagian kecil keluarga yang masih
bisa meluangkan waktu untuk berkumpul secara rutin, seperti makan malam bersama atau berbincang setelah aktivitas
harian. Hal ini mencerminkan pergeseran dari nilai kebersamaan yang dulu sangat dijunjung tinggi di desa menjadi pola
hubungan yang lebih individualistik di kota [11], [12].

Selain itu, pergeseran peran gender juga menjadi salah satu dampak urbanisasi yang paling nyata. Enam dari
sepuluh keluarga menunjukkan bahwa perempuan kini turut bekerja di sektor informal seperti berdagang online atau
menjahit di rumah. Hal ini mengubah pandangan tradisional bahwa ibu hanya berperan di ranah domestik[12], [13].
Sebaliknya, mereka kini turut berkontribusi dalam ekonomi keluarga meskipun tetap memikul tanggung jawab
pengasuhan anak. Perubahan ini menandai adanya negosiasi peran yang lebih fleksibel antara suami dan istri dalam
keluarga urban.

Otoritas orang tua, terutama dalam hal mendidik dan mengarahkan anak, juga mengalami perubahan. Sebagian
besar orang tua merasa bahwa anak-anak mereka saat ini lebih berani mengungkapkan pendapat, bahkan tidak jarang
membantah keputusan orang tua. Faktor media sosial, paparan informasi digital, serta pengaruh lingkungan teman sebaya
dianggap sebagai penyebab utama. Di satu sisi, ini bisa dimaknai sebagai bentuk perkembangan pola asuh demokratis,
tetapi di sisi lain dapat menjadi tantangan tersendiri dalam menjaga nilai penghormatan dan ketaatan terhadap orang tua
seperti yang lazim dijumpai di desa[14], [15].

Meskipun demikian, tidak semua nilai tradisional benar-benar hilang. Beberapa keluarga justru berupaya
melakukan adaptasi agar nilai-nilai keluarga tetap lestari. Misalnya, dengan membuat jadwal kumpul keluarga mingguan,
membentuk grup WhatsApp keluarga untuk menjaga komunikasi, serta tetap mempertahankan tradisi seperti mudik dan
penggunaan bahasa daerah di rumah. Adaptasi ini menunjukkan bahwa keluarga urban masih memiliki ruang untuk
menjaga identitas nilai mereka, meskipun dalam format yang disesuaikan dengan konteks kehidupan kota.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa urbanisasi tidak menghapus nilai-nilai keluarga
secara mutlak, tetapi mendorong terjadinya perubahan bentuk dan penyesuaian makna. Proses ini sejalan dengan teori
modernisasi [9], [10], [13] yang menyatakan bahwa transformasi sosial akan menghasilkan pergeseran nilai, namun tetap
memungkinkan adanya kontinuitas dalam bentuk yang berbeda. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat dan pemerintah
untuk merumuskan strategi sosial yang mendukung ketahanan keluarga di tengah arus perubahan, tanpa mengabaikan
nilai-nilai luhur yang telah menjadi bagian dari budaya lokal.

Pergeseran Nilai Kebersamaan dan Otoritas Mayoritas responden mengakui intensitas pertemuan fisik
menurun akibat beban kerja dan jarak tempuh di kota. Hal ini menciptakan pola hubungan yang lebih individualistik
dibandingkan saat di desa. Selain itu, otoritas orang tua mengalami tantangan karena anak-anak di lingkungan urban
cenderung lebih kritis dan terpapar informasi digital secara luas. Namun, ini juga melahirkan pola asuh yang lebih
demokratis di mana anak diberi ruang untuk berpendapat.

Negosiasi Peran Gender Temuan menarik terlihat pada aspek peran gender. Enam dari sepuluh keluarga
menunjukkan bahwa istri kini aktif berkontribusi dalam ekonomi keluarga melalui sektor informal. Fenomena ini tidak
lagi dianggap tabu, melainkan dipandang sebagai bentuk kerja sama strategis untuk bertahan hidup di kota.
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Strategi Adaptasi Nilai

Keluarga urban tidak pasrah pada keadaan. Mereka menciptakan mekanisme pertahanan nilai melalui:
1. Pemanfaatan grup WhatsApp keluarga untuk menjaga komunikasi intensif.

2. Pembuatan jadwal rutin "kumpul keluarga" di akhir pekan untuk mengganti waktu yang hilang di hari kerja.
3. Tetap mempertahankan identitas daerah melalui penggunaan bahasa ibu di rumah dan tradisi mudik.

nilai, namun tetap memungkinkan adanya kontinuitas budaya dalam format yang berbeda.

Tabel 1. Ringkasan Data Perubahan Nilai-Nilai Keluarga

Hal ini sesuai dengan teori modernisasi yang menyatakan bahwa transformasi sosial menghasilkan pergeseran

No Inisial Asal Lama di Kebersama Peran Otoritas Gotong A(Iilairl);?m
Responden Daerah Kota an Keluarga Gender Orang Tua | Royong Tradisi
Jarang Jadwal
1 Tn. A Brebes 10 tahun makan Istri l.k ut | Anak sering Pasif kumpul
kerja membantah malam
bersama .
minggu
. Pakai
— .Kurang. Hanya ibu Otoritas Tidak bahasa
2 Ny.B Ciamis 7 tahun interaksi rumah . .
) kuat aktif daerah di
harian tangga
rumah
3 Tn. C Sragen 15 tahun Cukup rutin | Istri l.<erj ® | Demokratis T1d2.1k Grup WA
berkumpul online aktif keluarga
. . Tidak .
4 Ny.D Lampung 12 tahun Inte.:rz.ikm Istri An.a k kenal Mudik
minim berdagang dominan tahunan
tetangga
Masih Ibu kerja At di Ajaill((jfak
5 Tn. E Subang 9 tahun makan paruh Anak patuh .
RT kegiatan
bersama waktu
RT
Tidekrutin | Tidak | Anaklebih | Tidak | G
6 Ny. F Indramayu 11 tahun . . tradisional
berkumpul bekerja terbuka aktif .
malam hari
Jarak Doa
7 Tn. G Banjarnegar 8 tahun emosional Istri Anak cuek Tlde.lk keluarga
a fineoi berdagang aktif sebelum
£8 tidur
Slb.uk Istri kerja | Anak sering Tidak Gunakan
8 Ny. H Karawang 6 tahun masing- . . bahasa
. jahit membantah aktif
masing daerah
Sering . Video call
9 Tn. 1 Garut 13 tahun kumpul Lstri di Demokratis Kura'ng keluarga di
rumah aktif
malam kampung
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Makan . Mudik &
10 Ny.J Kendal 14 tahun | bersama di Istri buka Anak kritis Il.<ut pengajian
. warung arisan
akhir pekan keluarga

4. KESIMPULAN

Penelitian menyimpulkan bahwa urbanisasi memang mengubah wajah nilai keluarga menjadi lebih fleksibel dan
individualistik. Namun, masyarakat tetap memiliki kesadaran tinggi untuk mempertahankan nilai-nilai luhur melalui
adaptasi teknologi dan negosiasi peran. Pemerintah dan lembaga sosial perlu merumuskan program penguatan keluarga
yang tidak hanya berbasis ekonomi, tetapi juga mendukung ketahanan mental dan budaya masyarakat di tengah arus
urbanisasi yang kian kencang.
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